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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan secara empiris pengaruh variabel keadilan 

organisasi, pemberdayaan psikologis, komitmen afektif dan kepuasan kerja 

terhadap organizational citizenship behavior dengan jumlah responden sebanyak 

103 orang pegawai baik ASN maupun Tenaga Harian Lepas (THL), pegawai 

kotrak dan honorer dilingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Agam. Setelah 

melalui tahapan analisis dan pengujian hipotesis didapat kesimpulan yang 

dirangkum sebagai berikut: 

1. Keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Agam.  

2. Pemberdayaan psikologis tidak signifikan terhadap kepuasan kerjapada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Agam 

3. Komitmen Afektif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Agam 

4. Keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Agam.  

5. Pemberdayaan psikologis tidak signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior pada Sekretariat Daerah Kabupaten Agam 
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6. Komitmen Afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Agam 

7. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior pada Sekretariat Daerah Kabupaten Agam 

8. Kepuasan kerja memediasi antara keadilan organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Agam. 

9. Kepuasan kerja tidak memediasi antara pemberdayaan psikologis terhadap 

organizational citizenship behaviorpada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Agam. 

10. Kepuasan kerja tidak memediasi antara komitmen afektif terhadap 

organizational citizenship behaviorpada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Agam. 

 

5.2. Implikasi Penelitian 

5.2.1. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh implikasi praktis yang dapat 

diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik bagi organisasi maupun 

untuk pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Agam. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan bagi pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Agam dan organisasi dalam mengambil kebijakan serta menetapkan 

keputusan-keputusan dimasa yang akan datang, supaya organizational citizenship 

behavior pegawai dapat meningkat lebih baik lagi karena organizational 
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citizenship behavior yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

baik dan berdampak positif bagi Sekretariat Daerah Kabupaten Agam, disarankan 

untuk para pejabat eselon III kebawah untuk melakukan pembinaan dan 

memberikan contoh pelaksanaan organizational citizenship behavior 

dilingkungan kerja. 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat organizational citizenship 

behavior pegawai masih dalam kategori sedang atau cukup dan masih jauh dari 

kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari TCR  variabel organizational 

citizenship behavior sebesar 78,80%. Apabila Sekretariat Daerah Kabupaten 

Agam mampu meningkatkan organizational citizenship behavior dari sedang 

menjadi sangat baik dimasa yang akan datang maka terdapat beberapa manfaat 

yang akan diperoleh, diantaranya (1) meningkatkan produktivitas pegawai dan 

atasan, (2) menghemat sumber daya yang dimiliki, (3) menjadi fasilitas yang 

efektif untuk koordinasi kelompok, (4) organizational citizenship behavior dapat 

meningkatkan stabilitas kinerja organisasi, (5) meningkatkan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keadilan organisasi masih dalam 

kategori sedang dan masih jauh dari kategori sangat baik atau tinggi. Berarti pada 

variabel keadilan organisasi perlu upaya peningkatan agar dapat mencapat hasil 

yang lebih maksimal, dengan cara atasan lebih mendekatkan diri dengan 

pegawi,menciptakan suasana kekeluargaan di lingkungan kerja dengan demikian 

atasan akan bisa lebih mengenal pegawai dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai 

dalam hal terkait pekerjaan. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa pemberdayaan psikologis berada 

dalam kategori baik, namun harus tetap ditingkatkan supaya berada pada kategori 

sangat baik. Berarti pada variabel pemberdayaan psikologis perlu upaya 

peningkatan agak dapat mencapai kategori yang lebih maksimal dengan cara 

atasan lebih sering lagi memberikan motivasi kepada para pegawai. Selalu 

memberikan apresiasi terhadap hasil pekerjaan pegawai dan juga memberikan 

dukungan dan semangat jika terdapat pegawai yang mengalami masalah. 

Kemudian juga memberikan kebebasan kepada pegawai untuk melakukan 

pekerjaan sesuai dengan cara yang mereka inginkan namun tetap mengarah 

kepada tujuan organisasi. 

Selanjutnya penelitian ini juga menemukan bahwa komitmen afektif 

pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Agam berada pada kategori sedang atau 

cukup dan masih jauh dari kategori sangat baik. Berarti pada variabel komitmen 

afektif perlu adanya upaya peningkatan agar dapat mencapai kategori sangat baik 

seperti yang diharapkan organisasi. Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

komitmen afektif pegawai yaitu dengan memenuhi semua hak yang pantas 

diterima pegawai, mematuhi nilai-nilai kemanusiaan seperti kesopanan, 

pengampunan dan integritas moral, karena organisasi yang mendukung 

kesejahteraan pegawai cendrung menumbuhkan loyalitas pegawai yang lebih 

tinggi sebagai imbalannya. Selanjutnya organisasi harus memiliki 

kepercyaankepada pegawainya, dengan artian harus yakin bahwa dengan 

bekerjasama akan membuahkan hasil yang baik untuk organisasi. Kemudian juga 

memberikan Kepercayaan untuk membiarkan karyawan berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan akan masa depan organisasi. Selanjutnya bagi pegawai 
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disarankan untuk selalu ,mengikuti perkembangan organisasi agar tercipta rasa 

memiliki dan keterikatan pegawai dengan organisasi akan semakin terjalin . 

Dengan hal tersebut membuat karyawan merasa menjadi bagian dalam 

organisasi.Jika seorang karyawan sudah berkomitmen dalam berorganisasi, maka 

karyawan tersebut sudah memiliki kepercayaan dan penerimaan yang kuat 

terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi 

organisasi, dan keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. 

Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja pegawai masih dalam 

kategori sedang dan masih jauh dari kategori sangat baik. Artinya pada variabel 

kepuasan kerja perlu dilakukan upaya peningkatan agar dapat menjadi sangat 

baik, dengan cara menciptakan lingkungan yang baik bagi karyawan, berikan 

pelatihan pada karyawan untuk dapat meningkatkan kompetensi pegawai, 

lengkapi fasilitas pendukung, berikan hak yang seharusnya diterima pegawai, 

berikan dukungan bila pegawai memberikan ide untuk kebaikan organisasi dan 

berikan tujuan dan target sesuai dengan kemampuan pegawai. 

5.3. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu diantaranya : 

1) Penelitian ini dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Agam, jadi 

hasil penelitian ini belum tentu berlaku sama pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten/Kota lainnya dilingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 

dan organisasi perangkat daerah lainnya di Kabupaten Agam. Oleh sebab 

itu, disarankan untuk mereplikasi model penelitian ini untuk menguji secara 

empiris pada organisasi perangkat daerah lainnya. 
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2) Jumlah responden pada penelitian ini tergolong kecil (103) orang sehingga 

dapat mempengaruhi ketetapan hasil yang diperoleh, sehingga disarankan 

untuk meneliti responden lebih banyak lagi dalam rangka untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.  

3) Penelitian ini hanya meneliti keadilan organisasi, pemberdayaan psikologis, 

komitmen afektif dan kepuasan kerja sebagai variabel yang mempengaruhi 

organizational citizenship behavior, disarankan untuk peneliti selanjutnya 

untuk menambah variabel yang mungkin dapat mempengaruhi variabel 

organizational citizenship behavior  seperti kepemimpinan, motivasi, 

kecerdasan emosional dan stres kerja.  

4) Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel mediasi yaitu kepuasan 

kerja antara variabel keadilan organisasi, pemberdayaan psikologis dan 

komitmen afektif organizational citizenship behavior, peneliti berikutnya 

diharapkan dapat menguji variabel moderasi atau variabel intervening pada 

variabel yang ada dalam penelitian ini. Seperti contoh Kepemimpinan dapat 

memoderasi antara keadilan organisasi terhadap knowledge sharing  

5) Analis data pada penelitian ini menggunakan softwere Smart-PLS 3.2.9 

yang mengabaikan normalitas data, sehingga pada penelitian berikutnya 

dapat mempertimbangkan untuk menggunakan program AMOS dan 

LISREL untuk menganalisis data. 

 


